SKRIPSI

ANALISIS FAKTOR PERILAKU DENGAN
KEJADIAN MALARIA DI KECAMATAN LAWANG
KIDUL KABUPATEN MUARA ENIM
TAHUN 2018 -2022

/LMy ALAT PENGABDIAN

OLEH

NAMA : LARAS AULIA
NIM : 10031382126081

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SKRIPSI

ANALISIS FAKTOR PERILAKU DENGAN
KEJADIAN MALARIA DI KECAMATAN LAWANG
KIDUL KABUPATEN MUARA ENIM
TAHUN 2018 -2022

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1)
Sarjana Kesehatan Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya

OLEH

NAMA : LARAS AULIA
NIM : 10031382126081

PROGRAM STUDI KESEHATAN LINGKUNGAN (S1)
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Skripsi, 10 Juli 2025

Karya tulis ilmiah berupa skripsi
Mei 2025
Laras Aulia; dibimbing oleh DR. Elvi Sunarsih, S.K.M., M.Kes.

Analisis Faktor Perilaku dengan Kejadian Malaria di Kecamatan Lawang Kidul
Kabupaten Muara Enim Tahun 2018-2022
ix + 112 halaman, 2 gambar, 20 tabel, 9 lampiran

ABSTRAK

Malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di wilayah endemis
seperti Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. Selain faktor
lingkungan, perilaku dan pengetahuan individu berperan penting dalam
menentukan risiko tertular malaria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara faktor perilaku, lingkungan, serta karakteristik individu dengan
kejadian malaria pada pekerja di Kecamatan Lawang Kidul selama periode
2018-2022. Penelitian ini menggunakan desain case-control dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel terdiri dari 114 responden, yaitu 57 kasus (pernah menderita
malaria) dan 57 kontrol (tidak pernah menderita malaria). Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji chi-square untuk bivariat serta
regresi logistik untuk analisis multivariat. Hasil menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian malaria.
Responden dengan pengetahuan rendah memiliki risiko 2,54 kali lebih besar
terkena malaria (OR = 2,537; 95% CI: 1,108-5,806; p = 0,042), dan tetap
signifikan dalam analisis multivariat (OR = 2,907; 95% CI: 1,191-7,093; p =
0,021). Sementara itu, sebagian besar variabel perilaku dan lingkungan lainnya
tidak menunjukkan hubungan yang bermakna, seperti penggunaan kelambu (p =
0,693), pakaian tertutup (p = 0,261), repelan (p = 1,000), serta kebiasaan
menggantung pakaian (p = 1,000). Variabel demografis seperti umur,
pendidikan, masa kerja, dan lama kerja juga tidak signifikan (p > 0,05). Jarak
terhadap rawa menunjukkan potensi sebagai faktor pelindung (OR =0,389; p =
0,058), meskipun belum signifikan secara statistik. Pengetahuan rendah
merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap kejadian malaria. Edukasi
masyarakat perlu ditingkatkan sebagai bagian dari strategi pencegahan yang
efektif, sementara intervensi perilaku dan lingkungan tetap penting untuk dikaji
lebih lanjut.

Kata Kunci: Faktor Perilaku, Kejadian Malaria, Kecamatan Lawang Kidul

Kepustakaan: 36 (2012-2023)
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ABSTRACT

Malaria remains a public health concern in endemic areas such as Lawang
Kidul Subdistrict, Muara Enim Regency. In addition to environmental
factors, individual behavior and knowledge play a crucial role in determining
the risk of malaria transmission. This study aimed to analyze the relationship
between behavioral factors, environmental conditions, and individual
characteristics with the incidence of malaria among workers in Lawang Kidul
Subdistrict during the period 2018-2022. A case-control study design with a
quantitative approach was employed. The sample consisted of 114
respondents, comprising 57 cases (those who had contracted malaria) and 57
controls (those who had never contracted malaria). Data were collected
through questionnaires and analyzed using chi-square tests for bivariate
analysis and logistic regression for multivariate analysis. The results
indicated that knowledge level was significantly associated with malaria
incidence. Respondents with low knowledge had a 2.54 times higher risk of
contracting malaria (OR = 2.537; 95% Cl: 1.108-5.806; p = 0.042), and this
association remained significant in the multivariate model (OR = 2.907; 95%
Cl: 1.191-7.093; p = 0.021). Most behavioral and environmental variables
did not show a statistically significant association, including the use of bed
nets (p = 0.693), protective clothing (p = 0.261), repellents (p = 1.000), and
the habit of hanging clothes (p = 1.000). Demographic factors such as age,
education level, work duration, and years of service were also not significant
(p > 0.05). Distance to swamps showed a potential protective effect (OR =
0.389; p = 0.058), although it did not reach statistical significance. Low
knowledge was identified as a significant risk factor for malaria incidence.
Therefore, strengthening community education should be prioritized as part
of effective prevention strategies, while behavioral and environmental
interventions remain essential areas for further investigation.

Keywords: Behavioral Factors, Malaria Incidence, Lawang Kidul Subdistrict
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh parasit
Plasmodium, yang ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Anopheles betina.
Penyakit ini masih menjadi ancaman kesehatan masyarakat di berbagai wilayah
tropis, termasuk Indonesia. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia menunjukkan
bahwa pada tahun 2019 terdapat sekitar 229 juta kasus malaria secara global,
dengan lebih dari 400.000 kematian. Walaupun sebagian besar kasus terjadi di
Afrika, wilayah Asia Tenggara juga termasuk dalam daerah dengan tingkat
penularan yang tinggi (WHO, 2020).

Di Indonesia, malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat,
terutama di wilayah dengan ekosistem yang mendukung siklus hidup nyamuk
vektor. Kementerian Kesehatan Rl menyatakan bahwa sekitar sepertiga penduduk
Indonesia tinggal di daerah yang berisiko tertular malaria. Daerah-daerah tersebut
umumnya memiliki lingkungan yang lembap, dekat hutan, atau aktivitas manusia
yang tinggi di area terbuka, seperti pertambangan dan perkebunan (Kemenkes R,
2016).

Salah satu daerah yang menunjukkan tren peningkatan kasus malaria adalah
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan laporan Dinas
Kesehatan Muara Enim, jumlah kasus suspek malaria pada tahun 2019 mencapai
3.215 kasus, dan meningkat tajam menjadi 6.266 kasus pada tahun 2020. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penularan malaria di daerah tersebut belum dapat
dikendalikan secara optimal (Dinkes Muara Enim, 2020).

Kecamatan Lawang Kidul menjadi wilayah yang patut dicermati, karena
merupakan lokasi aktivitas pertambangan batu bara berskala besar. Aktivitas ini
meninggalkan banyak lubang dan genangan air yang menjadi habitat potensial
nyamuk Anopheles. Selain itu, keberadaan hutan di sekitar kawasan ini juga
memperkuat kondisi ekologis yang mendukung perkembangan vektor malaria
(Judijanto et al., 2024).

Namun, faktor lingkungan saja tidak cukup untuk menjelaskan tingginya



kasus malaria. Faktor perilaku masyarakat juga memiliki pengaruh besar terhadap
risiko penularan. Beberapa masyarakat diketahui tidak menggunakan kelambu,
beraktivitas di luar rumah saat malam hari, serta belum memiliki pemahaman
memadai tentang cara pencegahan malaria. Di wilayah lain seperti Sumatera Utara,
penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pencegahan turut memperparah situasi penularan (Nasution, 2024).

Penelitian lain yang dilakukan di Papua oleh Lasut dan Herawati (2024) juga
menunjukkan bahwa faktor kebiasaan masyarakat sangat memengaruhi efektivitas
upaya pengendalian malaria. Mereka menemukan bahwa perilaku seperti tidak
mengikuti program fogging atau tidak menggunakan alat perlindungan diri
berdampak pada tingginya kasus. Selain itu, Hidayati et al. (2024) menegaskan
bahwa aktivitas masyarakat di malam hari tanpa perlindungan merupakan salah satu
penyebab utama transmisi malaria secara lokal.

Meskipun sudah ada kebijakan nasional menuju eliminasi malaria,
efektivitasnya sangat bergantung pada respons dan perilaku masyarakat setempat.
Woulandari et al. (2024) dalam penelitiannya tentang integrasi program eliminasi
malaria, menunjukkan bahwa perubahan perilaku masyarakat menjadi kunci
keberhasilan program, bukan hanya intervensi dari pihak luar.

Melihat lonjakan kasus di Kecamatan Lawang Kidul dan adanya faktor
perilaku yang belum banyak diteliti secara lokal, maka penting dilakukan kajian
yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
perilaku masyarakat dan penyebaran malaria di Kecamatan Lawang Kidul dalam
rentang waktu 2018-2022. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris yang dapat digunakan sebagai dasar kebijakan dalam
perencanaan strategi pencegahan dan pengendalian malaria yang lebih efektif di

tingkat lokal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan pengetahuan dari penelitian
sebelumnya tentang beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prevalensi malaria
di kalangan pekerja, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bagaimana faktor perilaku dengan kejadian malaria pada tahun 2018- 2022



di kecamatan lawang kidul kabupaten muara enim?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui faktor penularan malaria pada manusia kondisi lingkungan,
kebiasaan dan perilaku individu serta faktor yang mempengaruhinya
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian malaria pada tahun 2018-2022
Di kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara Enim.

2. Mengetahui distribusi frekuensi faktor pengetahuan dan perilaku
(kebiasaan menggantung pakaian, penggunaan pakaian tertutup, dan
penggunaan repelan) pada tahun 2018-2022 Di Kecamatan lawang kidul
Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis hubungan karakteristik individu (jenis kelamin, umur,
pendidikan, lama kerja, masa kerja) dengan kejadian malaria pada tahun
2018-2022 Di Kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara Enim.

4. Menganalisis hubungan faktor perilaku (kebiasaan menggantung
pakaian, penggunaan pakaian tertutup, dan penggunaan repelan) dengan
kejadian malaria pada tahun 2018-2022 Di Kecamatan lawang kidul Kabupaten
Muara Enim.

5. Menganalisis hubungan faktor lingkungan (jarak rawa dan jarak
vegetasi) dengan kejadian malaria pada tahun 2018-2022 Di Kecamatan
lawang kidul Kabupaten Muara Enim.

6. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria
pada tahun 2018-2022 Di Kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara

Enim.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Penelittian

Meningkatkan Pengetahuan dan wawasan penelitian terkait penyakit
malaria dan Faktor Perilaku Dengan Kejadian Malaria Pada Tahun 2018-2022 Di

Kecamatan lawang kidul Kabupaten Muara Enim



1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Informasi terkait kesehatan masyarakat khususnya mengenai penyakit
infeksius disediakan sebagai sumber rujukan dan literatur bagi seluruh komunitas
akademik.
1.4.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat perlu memperoleh informasi tambahan guna membantu upaya
pencegahan dan pengendalian malaria.
1.4.4 Bagi Instansi Terkait

Masukan serta pertimbangan terhadap permasalahan kesehatan penyakit
menular, khususnya malaria, dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan
pemantauan dan penilaian terhadap program pencegahan serta pengendalian

penyakit menular.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dasar untuk memantau dan mengevaluasi program pencegahan maupun
penanggulangan penyakit menular, khususnya malaria, dapat diperoleh melalui
saran dan penelaahan terhadap persoalan kesehatan terkait penyakit infeksi.
Partisipan dalam penelitian ini adalah pekerja yang tinggal di Lawang Kidul
Kabupaten Muara Enim selama lebih dari enam bulan. Meskipun objek
penelitiannya yaitu Pendidikan, pendapatan, pengetahuan perilaku (penggunaan
pakaian, kebiasaan menggantung pakaian, dan lokasi rawa, vegetasi, kepadatan
penduduk, dan penggunaan obat nyamuk. Jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metodologi kasus-kontrol. Teknik pengumpulan data pengumpulan
data sekunder, observasi, dan wawancara. Interpretasi data Analisis data kuantitatif.

Bulan Juli adalah waktu pelaksanaan penelitian Agustus 2024.
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